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Abstrak – Industri perhotelan merupakan salah satu kontributor 
utama terhadap konsumsi energi yang tinggi dan emisi karbon. 
Sayangnya, kepedulian mengenai efisiensi energi dari sektor 
perhotelan di negara berkembang masih cukup rendah. Selain itu, 
berbagai strategi yang dikembangkan di negara-negara maju belum 
tentu dapat digunakan untuk negara-negara berkembang. Penelitian 
ini berfokuskan pada penggunaan energi dari hotel berbintang lima 
dan berbintang empat di Surabaya, dengan tujuan untuk mendapatkan 
suatu kesimpulan awal mengenai kepedulian terhadap penggunaan 
energi yang berkelanjutan dan kelestarian lingkungan hidup. Studi 
dilakukan pada hotel-hotel yang terletak di jantung kota dimana profil 
kinerja energi yang diamati dalam kurun waktu 1 tahun ialah 
didasarkan pada Energy Use Index (EUI), audit checklist, energy 
management matrix, dan berbagai upaya lain yang telah dilakukan 
oleh hotel. Hasil-hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin tinggi 
kategori dari suatu hotel pihak hotel semakin peduli terhadap 
penggunaan energi secara lebih berkelanjutan. Meskipun demikian, 
aspek energy management untuk memonitor penggunaan energi tetap 
perlu dipertimbangkan mengingat urgensi dari isu global mengenai 
konservasi energi dan penggunaan energi terbarukan serta pencapaian 
dari Sustainable Development Goals (SDG)–yang salah satunya 
berfokuskan pada penggunaan energi terbarukan secara berkelanjutan. 
Untuk penelitian lanjutan, profil penggunaan energi di hotel yang 
berkelas lebih rendah perlu dikaji untuk mendapatkan kesimpulan 
yang lebih menyeluruh mengenai praktek penggunaan energi yang 
berkelanjutan dan kelestarian lingkungan hidup di Surabaya terhadap 
penanganan climate change dan pencapaian reduced CO2 emission 
yang berhubungan erat dengan aktivitas hotel. 

 
Kata Kunci – indeks penggunaan energi, industri hotel, 
kelestarian lingkungan, manajemen energi, penggunaan energi 
terbarukan 

I. PENDAHULUAN 

Melonjaknya kebutuhan energi global dalam waktu yang relatif 
singkat telah meningkatkan kekhawatiran pada energy 
security, kelestarian lingkungan, dan perubahan iklim yang 
tajam. Sektor bangunan telah dikenal luas sebagai salah satu 
penyumbang pemakaian energi terbesar yang berkontribusi 
terhadap tingginya emisi karbon dioksida atau CO2 emission 
sebagaimana ditegaskan oleh [1]. Lebih jauh, dalam sektor ini 
industri perhotelan merupakan pengkonsumsi energi terbesar 
oleh karena berbagai aktivitas hotel yang dimanifestasikan 
dalam bentuk biaya-biaya energi untuk pemanasan, ventilasi, 
pendinginan udara, pencahayaan, dan layanan-layanan lainnya 
bagi para pengunjung hotel. Studi terkini dari [2] yang menitik-
beratkan pada potensi keberlanjutan dari sektor perhotelan 
termasuk pola konsumsi energi serta dampaknya terhadap 

lingkungan menggaris-bawahi pentingnya strategi energi yang 
tepat untuk mengurangi beban lingkungan. Bertolak dari studi 
inilah, strategi energi yang tepat dalam sektor perhotelah juga 
merupakan arah dari penelitian yang disampaikan dalam 
makalah ini. 
Telah diterima secara luas bahwa hotel dengan kategori bintang 
lebih tinggi pastinya memiliki sistem operasi dan pendukung 
teknis yang lebih kompleks dengan ekspektasi kenyamanan 
yang lebih baik bagi para tamu hotel, jika dibandingkan dengan 
hotel yang berkelas bintang lebih rendah. Situasi seperti ini 
tentunya juga menyebabkan konsumsi energi yang lebih besar 
dari hotel tersebut. Oleh sebab itu, efisiensi energi yang 
meningkat serta praktek manajemen energi yang diterapkan 
dengan efektif menjadi tolok ukur dalam mewujudkan 
penggunaan energi yang aman dan berlanjut. Sejalan dengan 
hal ini, [3] menjelaskan bahwa indikator yang konservatif dari 
konsumsi energi seperti Energy Use Intensity (EUI) tetap 
merupakan tolok ukur penting untuk melihat kinerja 
penggunaan energi di hotel meskipun implementasinya dapat 
sangat bervariasi antara satu hotel dengan hotel lainnya (oleh 
karena perbedaan kelas hotel dan konteks geografis yang 
berbeda). Penggunaan EUI dalam memotret profil konsumsi 
energi dari hotel-hotel di Surabaya juga menjadi salah satu 
tools yang digunakan dalam penelitian ini. EUI yang 
digunakan menerapkan formulasi dari [4].  
Belakangan ini, minat studi terhadap keberlanjutan semakin 
meningkat seiring dengan upaya mewujudkan emisi CO2 yang 
berkurang dimana sektor perhotelan juga menjadi salah satu 
fokus studi. Namun demikian, studi empiris yang berfokuskan 
pada kinerja penggunaan energi, kesadaran efisiensi energi, 
dan praktek manajemen energi dari perhotelan di negara 
berkembang yang mengarah pada pengurangan emisi karbon 
dioksida—termasuk Indonesia, masih terbatas. Sejumlah 
tantangan yang dihadapi oleh negara-negara berkembang 
meliputi keterbatasan teknologi, keterbatasan ekonomi, dan 
tingkat dukungan manajerial maupun kebijakan yang 
bervariasi. Jelasnya, ini semua menghambat penerapan 
langkah-langkah efisiensi energi yang lebih baik yang sejatinya 
telah diberlakukan di negara-negara maju. Studi yang telah 
dilakukan oleh [5] dan [6] menjelaskan ini semua. Satu hal 
penting yang bisa menjadi stimulus untuk penelitian lebih 
lanjut di negara berkembang ialah apa yang dikemukakan oleh 
[7] bahwa  pendekatan  lokal untuk  keberlanjutan  lingkungan  
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Tabel 1. Koefisien-koefisien Konversi dari Berbagai Resource Energi 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
dalam aktivitas hotel termasuk konservasi energi yang sejalan 
dengan kondisi sosial-ekonomi, infrastruktur, dan tata kelola 
perlu ditekankan.  
Negara berkembang seperti halnya Indonesia dimana 
pembangunan hotel di perkotaan berkembang pesat seiring 
dengan kebutuhan sektor pariwisata perkotaan juga 
menghadapi kebutuhan energi yang terus meningkat di sektor 
perhotelan. Hal ini menyebabkan beban yang tinggi pada 
infrastruktur, energi, dan lingkungan itu sendiri. Surabaya, 
sebagai kota terbesar kedua di Indonesia, telah mengalami 
perkembangan perkotaan yang pesat dan sekaligus juga 
menghadapi tantangan energi oleh karena permintaan energi 
yang tinggi. Dalam konteks perhotelan, hotel-hotel yang 
terletak di pusat kota Surabaya menyumbang proporsi yang 
signifikan dalam konsumsi energi dan dampak lingkungan. Di 
sisi lain studi mengenai profil kinerja energi, strategi 
manajemen, dan komitmen terhadap penggunaan energi 
berkelanjutan masih belum dilakukan. Oleh karena itu, 
penelitian ini bertitik-tolak pada penggunaan energi dan 
praktek manajemen energi dari hotel bintang empat dan 
bintang lima yang terletak di pusat kota Surabaya. Dengan 
menganalisis kinerja energi selama satu tahun dengan 
menggunakan Energy Use Index (EUI), audit checklists, 
matriks manajemen energi, serta evaluasi inisiatif terkait energi 
yang sudah diterapkan, studi ini bertujuan untuk mendapatkan 
wawasan awal mengenai tingkat kesadaran dan komitmen 
terhadap penggunaan energi berkelanjutan serta keberlanjutan 
lingkungan di sektor perhotelan. Hasil-hasil studi ini 
diharapkan dapat berkontribusi pada bidang konservasi energi, 
adopsi energi terbarukan, dan pencapaian Sustainable 
Development Goals (SDGs), khususnya yang terkait dengan 
penggunaan energi berkelanjutan di Surabaya. 

II. LANDASAN TEORI DAN METODOLOGI 

PENELITIAN 

Indeks penggunaan energi atau Energy Use Index (EUI) dari 
hotel merupakan kinerja konsumsi energi secara keseluruhan 
dalam suatu periode yang diamati. Dalam hal ini, hotel 
memotret total konsumsi energi per luas bangunan. Untuk 
mendapatkan nilai EUI, pihak hotel bisa menggunakan salah 
satu dari metode pengukuran, yaitu: pengukuran 1 yang 
berbasiskan pada gabungan jumlah konsumsi semua sumber 
energi yang digunakan oleh hotel dan pengukuran 2 yang 
bertolak dari besarnya biaya energi listrik dari banyaknya 
kamar hotel yang terjual atau memilih menggunakan keduanya.  

Pengukuran 1 memberikan nilai EUI dari total konsumsi energi 
yang merupakan gabungan dari semua sumber energi yang 
digunakan oleh hotel, yaitu: listrik, solar, gas, dan lain-lain. 
Konsumsi dari berbagai sumber energi tersebut selanjutnya 
dikonversikan menjadi konsumsi energi listrik (kWh). 
Selengkapnya, EUI dapat dinyatakan menurut persamaan di 
bawah ini: 

EUI ൌ ୕

୐
  (1) 

dimana:  
Q = total konsumsi energi (kWh/tahun) 
L = luasan lantai bangunan—tidak termasuk area parkir 
outdoor ataupun taman dengan penggunaan energi terbatas 
(m2)  

Selanjutnya, total konsumsi energi, Q dari hotel sendiri 
dihitung dengan menggunakan persamaan dari Sheng et al [9] 
sebagaimana berikut: 

Q ൌ  Q୉ ൅ aQ୒ ൅ bQୗ ൅ cQେ ൅ dQୌ ൅ eQୈ ൅ fQୋ  (2) 

Dalam persamaan tersebut, QE, QN, QS, QC, QH, QD, and QG 
masing-masing ialah penggunaan listrik, penggunaan gas alam, 
penggunaan uap panas, penggunaan air dingin, penggunaan air 
panas, penggunaan bahan bakar solar dan penggunaan bahan 
bakar bensin selama 1 tahun yang dinyatakan dalam 
kWh/tahun. Konstanta a sampai dengan f adalah koefisien-
koefisien konversi (faktor konversi). 
Untuk Pengukuran 1, pihak hotel memiliki 2 (dua) alternatif 
yang bisa dipilih. Alternatif pertama ialah pihak hotel 
menyediakan langsung data EUI selama satu tahun terakhir. 
Dengan demikian, data EUI ini disajikan setiap bulan oleh 
pihak hotel dalam kurun waktu satu tahun. Untuk alternatif 
kedua, pihak hotel menyediakan data-data konsumsi energi (Q) 
selama satu tahun terakhir. Data-data yang disediakan oleh 
pihak hotel meliputi penggunaan listrik, penggunaan gas alam, 
penggunaan uap panas, penggunaan air dingin, penggunaan air 
panas, penggunaan bahan bakar solar, dan penggunaan bahan 
bakar bensin serta luasan lantai bangunan (tidak termasuk 
ruangan perlengkapan dan garasi bawah tanah). Sebagai 
catatan, jika diperlukan, Tabel 1 adalah tabel faktor konversi 
yang dapat digunakan sehubungan dengan Pengukuran 1. 
 
Contoh:  
Hotel dalam bulan Januari mengkonsumsi listrik sebesar 21800 
kWh serta menggunakan 115,42 m3 gas alam, 126,6 MJ uap 
panas, 41,72 MJ air dingin, 133,08 MJ air panas, 267 kg bahan  
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Tabel 2. Audit checklist 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

bakar solar, dan 161,4 kg bahan bakar bensin untuk 
mendukung pelayanannya kepada tamu dan pengunjung hotel. 
Dengan menggunakan persamaan (2) dan Tabel 1 di atas maka 
total konsumsi energi dari hotel dalam bulan Januari ialah  

Q ൌ 21800 kWh ൅ ൬115,42 mଷx 7,131
kWh
mଷ ൰ 65,9%

൅  ൬126,6 MJ x 0,11
kWh

MJ
൰ 39,7%

൅  ൬41,72 M J x 0,02
kWh

MJ
൰ 7,26%

൅  ൬133,08 MJ x 0,064
kWh

MJ
൰ 23,2%

൅  ൬267 kg x 7,812
kWh

kg
൰ 65,9%

൅  ൬161,4 kg x 7,889
kWh

kg
൰ 65,9 % 

Q = 24563,6 kWh 
 
Bila diasumsikan total konsumsi energi dari hotel untuk setiap 
bulan ialah sama maka total konsumsi energi hotel dalam bulan 
Januari sampai dengan bulan Desember ialah Q ൌ
24563,6 kWh x 12 ൌ 294763,2 kWh per tahun. Selanjutnya, 
jika hotel memiliki luas keseluruhan bangunan sebesar 5046 m2 
maka kinerja penggunaan energi secara keseluruhan dari hotel 
tersebut, EUI dapat diperoleh dari persamaan (1) : 

EUI ൌ  ଶଽସ଻଺ଷ,ଶ ୩୛୦

ହ଴ସ଺ ୫మ ൌ 58,415 ୩୛୦

୫మ per tahun 

   
Dalam pengukuran 2, pihak hotel bisa mengukur penggunaan 
energi listrik yang dikaitkan dengan banyaknya kamar terjual 
atau occupancy rate. Oleh karena itu, occupancy rate setiap 
bulan selama satu tahun perlu ditambahkan oleh pihak hotel. 
Selanjutnya, EUI sendiri bisa dilihat dari persamaan di bawah 
ini:  

EUI = kWh/tamu per malam (3) 

Dengan persamaan 3, sebagai contoh, jika hotel dalam bulan 
Januari memiliki konsumsi listrik sebesar 37800 kWh dan 
jumlah tamu per malam sebanyak 822 maka konsumsi energi 
per tamu per malam ialah 45,98 kWh/tamu per malam. 

Selanjutnya, jika hotel memiliki 40 kamar, maka occupancy 
rate dari hotel ini dalam bulan Januari dapat ditentukan 
sebagaimana jumlah tamu per malam sebanyak 822 dibagi 
dengan 40 kamar yang dikalikan dengan 31 hari. Sehingga 
occupancy rate menjadi 66,3%. Hal ini bisa juga dilihat 
menurut perhitungan berikut: 

Occupancy rate ൌ  ଼ଶଶ

ሺସ଴ ୶ ଷଵሻ
ൌ 66,3% (4) 

Istilah tamu per malam merujuk pada tingkat occupancy, 
terlepas dari jumlah tamu per kamar. Untuk hasil analisa yang 
lebih akurat, pihak hotel direkomendasikan untuk 
menggunakan konsumsi listrik rata-rata per tahun karena beban 
pendinginan ruangan akan menjadi lebih tinggi selama musim 
kemarau yang mana biasanya akan menyebabkan konsumsi 
listrik yang lebih besar selama musim kemarau. Sebagai 
catatan, hotel tentu memiliki special events seperti: meeting, 
conference, dan exhibition pada waktu-waktu tertentu yang 
menyebabkan meningkatnya konsumsi energi hotel. Oleh 
karena itu, jika digunakan metode pengukuran 2 ini, pihak 
hotel perlu mendeklarasikan berapa banyak kegiatan yang 
melibatkan orang-orang yang tidak menginap, dan perkiraan 
konsumsi energi listriknya, secara terpisah dari perhitungan. 
Penelitian dilakukan di hotel-hotel berskala besar dan medium 
yang berlokasi di jantung kota Surabaya. Studi penggunaan 
energi yang berkelanjutan dari hotel-hotel tersebut mencakup 
4 (empat) aspek, yaitu: indeks penggunaan energi atau Energy 
Use Index (EUI), Audit Checklist, Self-Reflection, dan Other 
Efforts and Achievements. Setiap aspek penilaian memiliki 
bobot penilaian yang berbeda. EUI dan Audit Checklist 
masing-masing diberikan porsi 30% dan 60%, secara 
berurutan. Sementara itu, aspek Self-Reflection diberikan 
bobot penilaian 10%. Untuk aspek Other Efforts and 
Achievement, bila pihak hotel mengisinya maka bagian ini 
diberikan tambahan poin nilai sebesar 5%. 
Daftar periksa audit atau Audit Checklist pada prinsipnya 
terdiri dari tiga bidang evaluasi yaitu: efisiensi energi, energi 
terbarukan, dan manajemen energi yang di dalamnya termasuk 
kebijakan energi, praktik Plan, Do, Check, Action (P-D-C-A), 
dan lain-lain. Aspek efisiensi energi mencakup: 1) teknik dan 
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Tabel 3. Energy management matrix dari [9] 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
teknologi penghematan energi, 2) teknik atau teknologi 
pemantauan konsumsi energi, 3) pelibatan tamu hotel dalam 
penghematan energi; sedangkan aspek energi terbarukan 
berfokuskan pada pemanfaatan teknologi energi terbarukan 
untuk menurunkan emisi karbon dioksida. Selanjutnya, aspek 
manajemen energi meliputi: 1) keberadaan sistem manajemen 
energi hotel, 2) rencana untuk meningkatkan kesadaran energi 
pada staf, 3) promosi kegiatan penghematan energi untuk 
meningkatkan partisipasi banyak pihak dalam praktek 
manajemen energi, 4) fasilitas program pelatihan pengelolaan 
energi untuk staf operasi dan manajemen, 5) keberadaan sistem 
informasi manajemen energi, dan 6) kegiatan untuk membantu 
meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai konservasi 
energi. Bagian dari Audit Checklist diberikan dalam Tabel 2. 
Dalam Self-Reflection, pihak hotel membuat plotting kondisi 
manajemen energi sesuai dengan energy management matrix 
yang ditunjukkan dalam Tabel 3 beserta penjelasan singkat 
terkait plotting tersebut. Matriks ini disusun berdasarkan best 
practices dari Energy Star pemerintah Amerika Serikat [8] dan 
Australian Government-Department of Climate Change, 
Energy, the Environment and Water [9]. Energy management 
matrix ini tetap diberikan dalam bahasa Inggris agar makna 
atau konteks yang sebenarnya tetap bisa dipertahankan. Secara 
prinsip, energy management matrix ini berbeda dengan bidang 
energy management dalam Audit Checklist. Energy 
management dalam Audit Checklist ialah rincian dari kegiatan 
audit sedangkan energy management matrix di sini merupakan 
gambaran secara keseluruhan dari kondisi manajemen energi 
di hotel. Aspek terakhir ialah Other Efforts and Achievements. 
Dalam bagian ini, pihak hotel bisa menambahkan upaya-upaya 
lainnya (yang belum disebutkan dalam isian kuesioner) beserta 
achievements dalam rangka pengunaan energi di hotel yang 
bermanfaat bagi pengembangan berkelanjutan. 
Rating atau penilaian EUI dari hotel berbasiskan kategori EUI 
yang dipaparkan oleh [10]. Berdasarkan jumlah kamar, [10] 
memformulasikan   tabel   kategori    efisiensi    energi    untuk 

 
Tabel 4. Kategori EUI dari [10] 

 
Rating efisiensi Bagus Cukup Kurang Sangat 

Kurang 

A) Hotel berukuran besar (memiliki lebih dari 150 kamar) 
dengan air conditioning, laundry dan kolam renang indoor

Listrik 
(kWh/m2/tahun)

< 165 165-200 200-250 > 250 

Bahan bakar 
(kWh/m2/tahun) 

< 200 200-240 240-300 > 300 

Total 
(kWh/m2/tahun) 

< 365 365-440 440-550 > 550 

Air panas 
(kWh/m2/tahun) 

< 220 230-280 280-320 > 320 

B) Hotel berukuran medium (memiliki 50-150 kamar) tanpa 
laundry, dengan pemanasan dan air conditioning di 
sejumlah area 

Listrik 
(kWh/m2/tahun)

< 70 70-90 90-120 > 120 

Bahan bakar 
(kWh/m2/tahun)

< 190 190-230 230-260 > 260 

Total 
(kWh/m2/tahun) 

< 260 260-320 320-380 > 380 

Air panas 
(kWh/m2/tahun) 

< 160 160-185 185-220 > 220 

C) Hotel berukuran kecil (memiliki 4-50 kamar) tanpa laundry, 
dengan pemanasan dan air conditioning di sejumlah area 

Listrik 
(kWh/m2/tahun) 

< 60 60-80 80-100 > 100 

Bahan bakar 
(kWh/m2/tahun)

< 180 180-210 210-240 > 240 

Total 
(kWh/m2/tahun) 

< 240 240-290 290-340 > 340 

Air panas 
(kWh/m2/tahun) 

< 120 120-140 140-160 > 160 
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berbagai tipe hotel: hotel berukuran besar, hotel berukuran 
medium, dan hotel berukuran kecil. Selanjutnya, efisiensi 
energi dikategorikan menurut jenis energi yang digunakan 
(listrik, bahan bakar, total, air panas) dimana besar konsumsi 
energinya diberikan skala penilaian “bagus“, “cukup“, 
“kurang“, “sangat kurang“. Tabel 4 memberikan gambaran 
lengkap dari kategori EUI dari [10]. 

III. HASIL DAN DISKUSI 

Profil kinerja konsumsi energi dari hotel selama 1 (satu) tahun 
diperoleh dengan menggunakan metode pengukuran 1, yaitu 
dihitung dengan menggunakan persamaan (1) dan (2). Hotel A 
memiliki jumlah kamar sebanyak 126 kamar. Oleh karena itu 
menurut Tabel 4, hotel A termasuk dalam kategori hotel 
berukuran sedang (B). Selanjutnya, sebagaimana report dari 
pihak hotel, dari bulan Juli 2022 sampai dengan bulan Juni 
2023, hotel A memiliki nilai EUI total sebesar 136,30 
kWh/m2/tahun dan nilai EUI konsumsi energi listrik sebesar 
125,745 kWh/m2/tahun. Berdasarkan rating efisiensi energi 
dari hotel yang dipaparkan dalam Tabel 4, hotel A termasuk 
dalam predikat “bagus“ (136,30 kWh/m2/tahun < 260 
kWh/m2/tahun) untuk nilai EUI total dari penggunaan gas dan 
energi listrik. Namun demikian, untuk nilai EUI dari 
penggunaan energi listrik saja, hotel A mendapatkan predikat 
“sangat kurang“ (125,745 kWh/m2/tahun > 120 
kWh/m2/tahun). Hal ini juga didukung oleh penjelasan dan 
bukti yang disertakan oleh pihak hotel dalam Audit Checklist. 
Berdasarkan hal ini, hotel A diberikan skor 10%. 
Berbeda dengan hotel A, jumlah kamar yang dimiliki oleh hotel 
B ialah 257 kamar. Oleh karena itu menurut Tabel 4, hotel B 
termasuk dalam kategori hotel berukuran besar (A). 
Selanjutnya sebagaimana report dari pihak hotel, dari bulan 
Juli 2022 sampai dengan bulan Juni 2023, hotel B memiliki 
nilai EUI total sebesar 173,73 kWh/m2/tahun dan nilai EUI 
sebesar 148,51 kWh/m2 untuk konsumsi energi listrik. 
Berdasarkan rating efisiensi energi dari hotel yang dipaparkan 
dalam Tabel 4, hotel B termasuk dalam predikat “bagus“ 
(173,73 kWh/m2/tahun < 365 kWh/m2/tahun) untuk nilai EUI 
total dari penggunaan gas dan energi listrik. Sementara itu, 
untuk nilai EUI dari konsumsi energi listrik hotel B 
mendapatkan predikat “bagus“ (148,51 kWh/m2/tahun < 165 
kWh/m2/tahun). Hal ini juga didukung oleh penjelasan dan 
bukti yang disertakan oleh pihak hotel dalam Audit Checklist 
(pada Lampiran) yang mendapatkan skor tinggi. Berdasarkan 
kedua predikat tersebut, hotel B mendapatkan skor 30%.    
Penilaian Audit Checklist dari hotel dilakukan terhadap isian 
laporan dari hotel untuk setiap item indikator yang ada pada 
tabel checklist—beberapa bagiannya disajikan dalam Tabel 2. 
Setiap indikator dinilai menurut rating yang diberikan (0: tidak 
diimplementasikan atau tidak ada bukti, 3: sedang 
diimplementasikan atau dilaksanakan sebagian, 5: sepenuhnya 
diimplementasikan atau dalam cakupan yang luas). Skor Audit 
Checklist dihitung menurut formula penilaian berikut. 

Skor Audit Checklist  ൌ ቀ
୘୭୲ୟ୪ ୱ୩୭୰ ୦୭୲ୣ୪

୘୭୲ୟ୪ ୱ୩୭୰ ୲ୣ୰୲୧୬୥୥୧
ቁ x 60% (5) 

 
Total skor hotel dalam formula tersebut—persamaan (5), ialah 
jumlah rating dari seluruh item indikator yang ada pada isian 
laporan dari hotel. Sebagai contoh, bila hotel X memberikan 
rating 0 (tidak diimplementasikan atau tidak ada bukti) untuk 
item indikator “Penggunaan teknologi VRV, atau sejenis, 
dalam HVAC/chiller” dan memberikan rating 3 (sedang 

diimplementasikan atau dilaksanakan sebagian) untuk item 
indikator “Penggunaan energy-efficient motors” maka Total 
skornya ialah 3. Total skor tertinggi dalam persamaan (5) ialah 
jumlah skor tertinggi yang didapatkan bila semua item 
indikator dinilai dengan rating 5 (sepenuhnya 
diimplementasikan atau dalam cakupan yang luas). Oleh 
karena Audit Checklist ini memiliki 36 item indikator dimana 
setiap item indikator dinilai rating maksimum 5, maka Total 
skor tertinggi ialah 180 atau 36 x 5. Dari isian Audit Checklist, 
dengan menggunakan persamaan (5) hotel A dan hotel B secara 
berurutan mendapatkan skor 25,67% dan 48,33%. Dari skor 
ini, dapat dilihat bahwa hotel B dengan kategori bintang yang 
lebih tinggi daripada kategori bintang dari hotel A telah 
memiliki kinerja penggunaan energi yang lebih baik daripada 
hotel A. 
Berbicara mengenai aspek Self-Reflection dari pihak hotel, 
penilaian aspek ini dilakukan menurut penilaian tim peneliti 
terhadap plotting yang dilakukan oleh hotel pada setiap kolom 
tabel manajemen energi berdasarkan levelnya dan 
didefinisikan menurut persamaan (6) berikut ini. 

Skor Self-Reflection ൌ ቀ
୎୳୫୪ୟ୦ ୱ୩୭୰ ୮୪୭୲୲୧୬୥

ଶସ
ቁ x 10%  (6) 

 
Dalam formula tersebut, angka 24 didapatkan dari level 
tertinggi (4) untuk setiap kolom manajemen energi. Terdapat 6 
kolom dalam tabel manajemen energi, yaitu: Policy and 
Systems, Organization, Motivation, Information Systems, 
Training and Awareness, dan Investment. Oleh karena itu, 
apabila tiap kolom tersebut memiliki level 4, maka didapatkan 
angka 24 (= 6 x 4). Secara prinsip, penilaian hotel juga 
memperhatikan isian dari laporan hotel pada Audit Checklist 
sehingga skor plotting yang diberikan bisa berbeda dengan skor 
plotting dari pihak hotel. Sebagai contoh, hotel X memberikan 
skor plotting level 4 untuk kolom Policy and Systems dimana 
Policy and Systems untuk level 4 didefinisikan sebagai 
“Formal energy / environmental policy and management 
system, action plan and regular review with commitment of 
senior management or part of corporate strategy”. Namun 
demikian, bila pada aspek Audit Checklist terlihat bahwa pihak 
hotel X memerlukan perhatian lebih pada sistem informasi 
manajemen energi maka tim peneliti tidak memberikan skor 
plotting level 4, tetapi level 3. Dari isian kuesioner dan dengan 
menggunakan persamaan (6), hotel A dan hotel B secara 
berurutan memiliki skor Self-Reflection sebesar 7,5% dan 
7,92%. Kedua skor ini tidak berbeda besar dan perbedaannya 
diakibatkan oleh karena skor pada Information Systems. Hotel 
B dengan kategori bintang lebih tinggi daripada hotel A telah 
memiliki Information Systems yang lebih baik dimana 
keberadaan sistem yang cukup komprehensif yang mengatur 
target, yang memonitor konsumsi energi-limbah-emisi karbon 
dioksida, yang mengidentifikasi kegagalan, dan yang 
mengukur biaya dan penghematan sudah diterapkan dengan 
baik oleh hotel B. 
Penilaian untuk aspek Other Efforts and Achievements 
diberikan skor 5% bila pihak hotel menjelaskan adanya upaya-
upaya lain beserta achievements mengenai pengunaan energi 
di hotel yang bermanfaat bagi pengembangan keberkelanjutan. 
Baik hotel A dan hotel B tidak menjelaskan berbagai upaya lain 
beserta prestasi mengenai penggunaan energi yang bermanfaat 
bagi pengembangan keberkelanjutan. Oleh sebab itu, kedua 
hotel mendapatkan skor 0%. 
Berdasarkan perbandingan skor yang dihasilkan oleh kedua 
hotel tersebut, hotel B secara keseluruhan memiliki profil 
kinerja konsumsi energi yang lebih bagus sehingga memiliki 
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kepedulian yang lebih baik mengenai efisiensi energi. Sebagai 
upaya untuk mewujudkan pengunaan energi yang bermanfaat 
bagi pengembangan berkelanjutan, hotel B perlu 
mempertahankan atau meningkatkan nilai EUI total dan nilai 
EUI penggunaan energi listrik. Dalam hal ini, hotel B perlu 
menerapkan langkah-langkah inovatif seperti insentif dan 
voucher untuk tamu yang bersedia menghemat energi. 
Mengenai aspek renewable energy dan energy management, 
hotel B perlu memanfaatkan solar panel, solar water heaters 
untuk menurunkan emisi CO2 dan menggunakan teknologi 
smart metering, sistem pencahayaan otomatis, serta sistem 
manajemen bangunan atau Building Management System 
(BMS) atau Power Management System untuk mengukur dan 
memantau penggunaan energi secara otomatis dan 
menyediakan pencatatan peristiwa. Lebih jauh, berkaitan 
dengan aspek energy efficiency, hotel B perlu menggunakan 
motor induksi dengan efisiensi tinggi (high energy efficient 
motor) untuk sistem chiller. Hal ini dapat dilakukan pada saat 
penggantian existing chiller dengan chiller baru, sebagaimana 
yang sedang direncanakan oleh manajemen hotel. 
Berbeda dengan hotel B, hotel A dengan kategori bintang yang 
lebih rendah perlu mengembangkan sistem internal untuk 
meningkatkan atau memperbaiki efisiensi energi yang 
tercermin dari nilai EUI total dan nilai EUI konsumsi energi 
listrik. Hal ini bisa dicapai oleh hotel A melalui penggunaan: 
1) teknologi inverter pada sistem AC, 2) lampu LED, 3) 
teknologi VRV atau sejenisnya dalam HVAC/chiller, 4) 
energy-efficient motor dan energy-efficient equipment di 
boilers, 5) perangkat lunak/alat untuk sistem manajemen energi 
untuk merekam penggunaan energi dan memantau kejadian, 6) 
alat ukur /perekam energi portabel untuk melakukan audit 
energi untuk pemantauan konsumsi energi, dan penerapan 
langkah-langkah inovatif seperti insentif dan voucher untuk 
tamu yang bersedia menghemat energi. Selain itu, dalam aspek 
renewable energy dan  energy management, hotel A perlu 
memanfaatkan solar panel, solar water heaters untuk 
menurunkan emisi CO2 serta memberlakukan penghargaan dan 
insentif untuk meningkatkan kesadaran akan energi pada staf 
beserta pelatihan penggunaan peralatan hemat energi tentang 
pengelolaan energi secara berkelanjutan. Teknologi smart 
metering, sistem pencahayaan otomatis, dan sistem manajemen 
bangunan atau Building Management System (BMS) atau 
Power Management System untuk mengukur dan memantau 
penggunaan energi secara otomatis dan menyediakan 
pencatatan peristiwa perlu digunakan oleh hotel A. 

IV. KESIMPULAN 

Bertitik-tolak pada penggunaan energi dan praktek manajemen 
energi, penelitian dengan tujuan untuk mendapatkan 
pemahaman awal mengenai tingkat kesadaran dan komitmen 
terhadap penggunaan energi berkelanjutan serta keberlanjutan 
lingkungan di sektor perhotelan telah dilakukan di hotel 
bintang empat dan bintang lima di pusat kota Surabaya. 
Penelitian ini menunjukkan bahwa semakin tinggi kategori dari 
suatu hotel pihak hotel semakin peduli terhadap penggunaan 
energi secara lebih berkelanjutan. Namun, energy management 
untuk memonitor penggunaan energi tetap perlu 
dipertimbangkan oleh pihak hotel sebagaimana urgensi isu 
global mengenai konservasi energi serta pencapaian dari 
Sustainable Development Goals (SDG)–yang salah satunya 
berfokuskan pada penggunaan energi terbarukan secara 
berkelanjutan. Untuk mendapatkan pemahaman yang lebih 
menyeluruh mengenai komitmen terhadap penggunaan energi 

berkelanjutan serta keberlanjutan lingkungan di sektor 
perhotelan, penelitian lanjutan dengan melibatkan profil 
konsumsi energi dari hotel-hotel yang berkelas lebih rendah 
menarik untuk dilakukan. Hal ini bersifat krusial dan bahkan 
bila dikaitkan dengan penanganan climate change dan 
pencapaian reduced CO2 emission yang berhubungan erat 
dengan aktivitas hotel. 
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